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ABSTRAK
Para  calon  pemegang saham tertarik  dengan  Earning Per  Share yang besar,  karena

Earning Per Share salah satu indikator keberhasilan suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai
EPS hal ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin sehat dan akan menjadi faktor yang
memotivasi investor untuk menginvestasikan dananya ke perusahaan. Dengan berinvestasi di
pasar  modal  investor  akan  memperoleh  keuntungan  berupa  dividen  dan  capital  gain.
Besarnya pembagian dividen sangat dipengaruhi besarnya laba per saham atau  Earnings per
share. 

Tujuan  penelitian  ini  dilakukan  untuk  mengetahui  bagaimana   pengaruh  DER,  CR,
ROA, TATO,  PER  terhadap  EPS.  Jenis  data  yang digunakan  adalah  data  sekunder  yang
diperoleh dari publikasi ringkasan kinerja tercatat di Indonesian Stock Exchange (IDX). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dimana
menggunakan  beberaparangkaian  uji  asumsi  klasik   diantaranya  uji  normalitas,
multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas, serta uji koefisien determinasi dan uji
hipotesis dengan tingkat kepercayaan 5%. 

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  variabel  DER,  CR,  dan  ROA berpengaruh
signifikan  terhadap  EPS,  sedangkan variable  TATO dan PER  tidak  berperaruh  signifikan
terhadap EPS. Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa variabel semua variabel bebas secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap EPS. Hasil Adjusted R2 menunjukkan nilai sebesar
0,347 atau 34,7% yang artinya bahwa DER, CR, ROA, TATO, dan PER mampu menjelaskan
EPS sebesar 34,7%.

KATA KUNCI  : DER, CR, ROA, TATO, PER dan EPS.

I. LATAR BELAKANG

Perusahaan  manufaktur

merupakan  perusahaan  yang  tidak

terpengaruh  secara  signifikan  oleh

dampak krisis global.

Perilaku  konsumsi  dan  populasi

penduduk  yang  cenderung  terus

meningkat,  hal  ini  selalu  menjadi

incaran  bagi  para  pelaku  usaha  yang

terkait. Dengan jumlah penduduk yang

besar  di  antara  negara-negara  Asean,

Indonesia  juga  telah  lama  menjadi

sasaran  dari  perusahaan  manufaktur.

Selain itu tingkat konsumsi masyarakat
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terhadap barang yang dihasilkan dalam

perusahaan manufaktur sudah menjadi

kebutuhan  dan  relatif  tidak  berubah,

baik  kondisi  perekonomian  membaik

maupun  memburuk,  untuk  itu

perusahaan  dapat  meningkatkan

kinerjanya  sehingga  laba  per  saham

dapat  meningkat  dengan  melihat

kondisi  ekonomi saat ini.

Dalam  upaya  memantapkan

pertumbuhan  dunia  usaha,  salah

satunya  adalah  pada  perusahaan

manufaktur.  Sumber-sumber

pendanaan pembangunan sektor bisnis

yang  dapat  diupayakan  dari  dana

internal maupun dana eksternal, dengan

terbatasnya  dana  internal,  maka

perusahaan  dapat  mencari  alternatif

tambahan dana eksternal yaitu melalui

pinjaman  dan  menjual  surat  berharga

melalui  pasar  modal. Dengan  hal

tersebut keberadaan pasar modal sangat

menguntungkan bagi pihak perusahaan.

Pasar  modal  merupakan  tempat

bertemunya pihak yang memiliki dana

dan  pihak  yang  membutuhkan  dana.

Pasar  modal  berbagai  macam  pilihan

sumber  dana  bagi  investor  serta

menambah investasi.

Seorang  investor  akan

menginvestasikan  dananya  bukan

hanya  karena  tertarik  dengan  kinerja

perusahaan tersebut tetapi juga dengan

nilai  Earnings  Per  Share yang

dihasilkan  atau  dilaporkan  oleh

perusahaan.  Para  calon  pemegang

saham  tertarik  dengan  Earning  Per

Share yang besar, karena  Earning Per

Share salah satu indikator keberhasilan

suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai

EPS  hal  ini  menunjukkan  bahwa

perusahaan  semakin  sehat  dan  akan

menjadi  faktor  yang  memotivasi

investor  untuk  menginvestasikan

dananya ke perusahaan.  Pada dasarnya

berinvetasi  saham  di  pasar  modal

sangat  menguntungkan  bagi  investor.

Dengan  berinvestasi  di  pasar  modal

investor akan memperoleh keuntungan

berupa  dividen  dan  capital  gain.

Besarnya  pembagian  dividen  sangat

dipengaruhi  besarnya  laba  per  saham

atau  Earnings per share.

Dalam hal ini Earning Per Share

(Laba  Per  Lembar  Saham)  yang

mampu  diraih  oleh  perusahaan  pada

saat  menjalankan  operasinya,  menjadi

masalah yang menarik karena menjadi

salah satu faktor yang dapat memenuhi

harapan  pemegang  saham.  Laba  Per

Lembar  saham  menurut  Santoso

(2009:228), “jumlah laba suatu periode

yang  tersedia  untuk  setiap  lembar

saham  biasa  yang  beredar  selama

periode laporan tertentu”. 

Dalam  penginvestasian  dana,

investor  mempertimbangkan  segala

aspek  dengan  melakukan  penilaian

kinerja  keuangan  maupun  analisis

laporan  keuangan.   Oleh  karena  itu,
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jika  rasio  Earning  Per  Share

penurunan  dan  cenderung  fluktuatif

maka  akan  menyebabkan  laba  per

saham  yang  akan  diterima  pemegang

saham akan semakin kecil. Jika kondisi

seperti  ini  terus  terjadi  maka  akan

menimbulkan  masalah  seperti

menurunnya  kepercayaan  pemegang

saham  terhadap  performa  perusahaan

yang  dinilai  sudah  tidak  mampu  lagi

memenuhi harapan dalam memberikan

return yang  diinginkan,  sehingga  hal

ini  akan  memungkinkan  para

pemegang  saham  untuk  menjual

saham-sahamnya  dan  akan  beralih

berinvestasi ke perusahaan lain.

Berdasarkan  uraian  di  atas

peneliti  menetapkan  variabel  yang

mempengaruhi  Earning  Per  Share

yaitu  rasio  Debt  to  Equity  Ratio,

Current Ratio, Return On Assets,Total

Assets  Turnover,  dan  Price  Earnings

Ratio sehingga  peneliti  tertarik  untuk

melakukan  penelitian  dengan  judul  :

“Pengaruh  Debt  to  Equity  Ratio,

Current  Ratio,  Return  On  Assets,

Total  Assets  Turnover,  dan  Price

Earnings Ratio terhadap Earning Per

Share  perusahaan  manufaktur

periode 2013-2015”

II. METODE

Idenifikasi Variabel Penelitian

Variabel Terikat

Dalam  penelitian  ini  variabel  terikat

yang  digunakan  adalah  Earnings  Per

Share.

Variabel Bebas

Variabel bebas yang digunakan dalam

peelitian  ini  adalah  Debt  to  Equity

Ratio  (X1), Current Ratio  (X2), Return

On Assets  (X3), Total Assets Turnover

(X4), dan Price Earnings Ratio (X5).

Pendekatan dan Teknik Penelitian

Pendekatan Penelitian

Pendekatan  penelitian  yang

digunakan  adalah  pendekatan

kuantitatif.  Menurut  Sugiyono

(2013:12), pendekatan kuantitatif yaitu

pendekatan  penelitian  yang

menggunakan  data  berupa  angka-

angka,  dan  dianalisis  menggunakan

statistik. Alasan peneliti menggunakan

pendekatan kuantitatif adalah data yang

akan  dianalisis  dalam  penelitian  ini

berbentuk  angkayang  sifatnya  dapat

diukur,  rasional  dan sistematis.  Untuk

ketepatan  penghitungan  sekaligus

mengurangi  human  error,  digunakan

program SPSS (Statistical Product and

Service Solution) Versi 21.

Teknik Penelitian

Dalam  penelitian  ini  jenis

penelitian  yang  digunakan  adalah  ex-

post-facto.  Menurut  Wirartha

(2006:169)  “penelitian  ex-post-facto

adalah penelitian sesudah kegiatan, ada

pula  yang  menyebutkan  kausal-
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komparatif”.  Penelitian  ex-post-facto

bertujuan  mengekspos  kejadian-

kejadian  yang  sedang  berlangsung.

Dengan menggunaan teknik ini peneliti

dapat  mengidentifikasi  fakta  atau

peristiwa  sebagai  variabel  yang

dipengaruhi  yaitu  Earnings  Per  Share

(Y)  dan  melakukan  penyelidikan

terhadap  variabel-variabel  yang

mempengaruhi  yaitu  Debt  to  Equity

Ratio  (X1), Current Ratio  (X2), Return

On Assets  (X3), Total Assets Turnover

(X4),  dan  Price  Earnings  Ratio  (X5)

yang  nantinya  diharapkan  hasil  dari

penelitian  ini  dapat  dijadikan

pengambilan  keputusan  oleh  investor

dalam  menganalisis  Earnings  Per

Share.

Populasi dan Sampel

Populasi

Dalam  penelitian  ini  yang

menjadi  populasi  adalah  seluruh

perusahaan  Perusahaan  Manufaktur

sektor barang konsumsi yang terdaftar

di  Bursa  Efek  Indonesia  tahun  2013-

2015 yaitu sebanyak 40 perusahaan.

Sampel

Teknik  pengambilan  sampel

yang  digunakan  dalam  penelitian  ini

adalah  non  probability  sampling.

Menurut  Sugiyono  (2013:152) teknik

non  probability  sampling yaitu  cara

untuk  menentukan sampel  yang  tidak

memberi  peluang  atau  kesempatan

yang  sama  bagi  setiap  unsur  atau

anggota populasi untuk dipilih menjadi

sampel.  Sedangkan  metode  yang

digunakan  adalah metode  purposive

sampling.  Menurut  Sugiyono

(2013:154) metode purposive sampling

yaitu teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan  tertentu. Kriteria

penarikan sampel dalam penelitian ini

sebagai berikut :

a. Perusahaan  tergolong  dalam

kelompok perusahaan manufaktur

sektor  industri  barang  konsumsi

dan terdaftar secara berturut-turut

di  Bursa  Efek  Indonesia  selama

periode  penelitian  yaitu  tahun

2013-2015.

b. Perusahaan  yang  terdaftar

secara berturut-turut di Bursa Efek

Indonesia per 31 Desember tahun

2013,  2014,  dan  2015.  Yang

membuat  laporan  keuangan  dan

menerbitkan/mempublikasikan.

c. Selama  periode  penelitian,

perusahaan tidak  mengalami  rugi

mulai  tahun 2013 sampai  dengan

tahun 2015.

Berdasarkan  kriteria  tersebut  di

atas,  maka  jumlah  anggota  sampel

yang diteliti dalam penelitian ini adalah

20 x 3 = 60 anggota sampel.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam  penelitian  ini  teknik

pengumpulan  data  yang  digunakan
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adalah File Research (Study Lapangan)

dan  Library  Research (Studi

Perpustakaan)

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Uji Asumsi  Klasik

Normalitas 

Tabel 1
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 60
Normal 
Parametersa,b

Mean 0E-7
Std. Deviation 1,77057982

Most Extreme 
Differences

Absolute ,119
Positive ,090
Negative -,119

Kolmogorov-Smirnov Z ,925
Asymp. Sig. (2-tailed) ,359
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Untuk  analisis  statistik  dapat

dilihat dari tabel  diatas nilai signifikan

tersebut lebih besar dari taraf signifikan

yang  ditetapkan.  yaitu  sebesar  0.05

atau  5%.  Nilai  signifikan  tersebut

sebesar  0.359.  Dari  hasil  tersebut

menunjukkan  bahwa  Unstandardized

Residual terdistribusi normal.

Multikolinearitas

Tabel 2
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1

(Constant)
DER ,177 5,651
CR ,180 5,553
ROA ,744 1,344
TATO ,746 1,340
PER ,952 1,050

a. Dependent Variable: EPS
Sumber : Data diolah, 2017

Uji  asumsi klasik  yang  kedua

adalah  uji  multikolinearitas.  Pada

model  regresi  yang  baik  seharusnya

antar variabel independen tidak terjadi

korelasi.  Berdasarkan  tabel  4.8 dapat

dilihat bahwa variabel DER, CR, ROA,

TATO  dan  PER memiliki  nilai

Tolerance sebesar 0.177, 0.180, 0.744,

0.746 dan 0.952 yang lebih besar dari

0.10  dan  VIF  sebesar  5.651, 5.553,

1.344, 1.340 dan 1.050 yang lebih kecil

dari 10. Dengan demikian dalam model

ini tidak ada masalah multikolinieritas.

Autokorelasi

Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

1 1,85074 2,045
a. Predictors: (Constant), PER, ROA,
CR, TATO, DER
b. Dependent Variable: EPS
Sumber : Data diolah, 2017

Uji  asumsi  klasik  yang  ketiga

adalah  uji  autokorelasi.   Menurut

Ghozali  dalam  tabel  Durbin-Watson

test adalah jika nilai DW berada pada

du  <  d  <  4  -  du  maka  tidak  ada

autokorelasi.  Berdasarkan  tabel  4.9

dapat  dilihat  bahwa  nilai  Uji  DW

sebesar  2.045.  Nilai  tersebut  berada

diantara nilai  du yang bernilai  1.7671

dan nilai  dari  4  -  du =  4 -  1.7671 =

2.2329. maka uji  autokorelasi tersebut

adalah  1.7671  <  2.045  <  2.2329.

Dengan  demikian   model  regresi
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tersebut  sudah  bebas  dari  masalah

autokorelasi.

Heteroskedastisitas

Gambar 1
Grafik Scaterplots
Sumber : Data diolah, 2017

Uji  asumsi  klasik  yang  terakhir

adalah  uji  heteroskedastisitas.

Berdasarkan  gambar  1 yang

ditunjukkan  oleh  grafik  scatterplot

terlihat  bahwa  titik-titik  menyebar

secara  acak  serta  tersebar  baik  diatas

maupun dibawah angka 0 pada sumbu

Y. Dan ini menunjukkan bahwa model

regresi  ini  tidak  terjadi

heteroskedastisitas.

Koefisien Determinasi

Tabel 4
Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

1 ,634a ,402 ,347 1,85074 2,045
a. Predictors: (Constant), PER, ROA, CR, TATO, DER
b. Dependent Variable: EPS

Sumber : data diolah, 2017

Berdasarkan  hasil  analisis  pada

tabel  4  diperoleh  nilai  adjusted R2

sebesar  0.347.  dengan  demikian

menunjukkan  bahwa  Debt  to  Equity

Ratio  (DER),  Current  Ratio  (CR),

Return On Assets  (ROA), Total Assets

Turnover (TATO), dan Price Earnings

Ratio  (PER) dapat  menjelaskan

Earnings  Per  Share (EPS)  sebesar

34,7%  dan  sisanya  yaitu  66,3%

dijelaskan oleh  faktor  lain  yang  tidak

dikaji  dalam  penelitian  ini  seperti

pertumbuhan laba dan DPS.

Regresi Linier Berganda

Tabel 5
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
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Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 9,013 1,013 8,899 ,000
DER 2,574 ,815 ,790 3,156 ,003
CR 2,260 ,992 ,565 2,278 ,027
ROA 1,797 ,344 ,637 5,219 ,000
TATO -,384 ,650 -,072 -,590 ,558
PER -,080 ,096 -,090 -,835 ,408

a. Dependent Variable: EPS
 Sumber : Data diolah, 2017

Pengujian  secara  parsial

menggunakan  uji  t  (pengujian

signifikansi  secara  parsial)

dimaksudkan  untuk  mengetahui

seberapa jauh pengaruh Debt to Equity

Ratio,  Current  Ratio,  Return  On

Assets,  Total  Assets  Turnover,  dan

Price  Earnings  Ratio secara  idividual

terhadap Earnings Per Share. 

Berdasarkan  tabel  diatas

diperoleh diperoleh nilai signifikan uji t

variabel Debt to Equity Ratio (DER)  <

0.05  yang  berarti  H0  ditolak  dan  Ha

diterima.  Sehingga  dapat  dikatakan

bahwa hasil  dari  pengujian parsial  ini

adalah  Debt  to  Equity  Ratio  (DER)

berpengaruh  signifikan  terhadap

Earnings Per Share (EPS). 

N  nilai  signifikan  uji  t  variabel

Current  Ratio  (CR) <  0.05  yang

berarti  H0  ditolak  dan  Ha  diterima.

Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil

dari  pengujian  parsial  ini  adalah

Current  Ratio  (CR)  berpengaruh

signifikan  terhadap  Earnings  Per

Share (EPS).

nilai  signifikan  variabel  Return

On Assets (ROA) adalah 0.000. Hal ini

menunjukkan bahwa nilai signifikan uji

t  variabel  Return On Assets  (ROA) <

0.05  yang  berarti  Ha  diterima  dan  H0

ditolak.  Sehingga  dapat  dikatakan

bahwa hasil  dari  pengujian parsial  ini

adalah  Return  On  Assets  (ROA)

berpengaruh  signifikan  terhadap

Earnings Per Share (EPS).

nilai  signifikan  variabel  Total

Assets Turnover (TATO) adalah 0.558.

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  nilai

signifikan  uji  t  variabel  Total  Assets

Turnover (TATO) >  0.05 yang berarti

Ha  diterima  dan  H0 ditolak.  Sehingga

dapat  dikatakan  bahwa  hasil  dari

pengujian  parsial  ini  adalah  Total

Assets  Turnover  (TATO)  tidak

berpengaruh  signifikan  terhadap

Earnings Per Share (EPS).

Nilai  signifikan  variabel  Price

Earnings  Ratio  (PER)  adalah  0.408.

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  nilai

signifikan uji t variabel Price Earnings

Ratio  (PER)  >   0.05  yang  berarti  H0

diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat
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dikatakan  bahwa  hasil  dari  pengujian

parsial ini adalah Price Earnings Ratio

(PER) berpengaruh signifikan terhadap

Earnings Per Share (EPS).

Tabel 6
Hasil Uji F (simultan)

ANOVAa

Model Sum of
Squares

df Mean
Square

F Sig.

1

Regression 124,313 5 24,863 7,259 ,000b

Residual 184,962 54 3,425

Total 309,276 59

a. Dependent Variable: EPS
b. Predictors: (Constant), PER, ROA, CR, TATO, DER

Sumber : Data diolah

Berdasarkan  hasil  perhitungan

pada SPSS for windows versi 21 diatas

diperoleh nilai signifikan adalah 0.000.

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  nilai

signifikan uji F variabel Debt to Equity

Ratio  (DER),  Current  Ratio  (CR),

Return On Assets  (ROA), Total Assets

Turnover (TATO), dan Price Earnings

Ratio  (PER) <  0.05  yang  berarti  H0

ditolak  dan  Ha  diterima.  Hasil  dari

pengujian simultan ini adalah  Debt to

Equity  Ratio  (DER),  Current  Ratio

(CR), Return On Assets  (ROA), Total

Assets  Turnover  (TATO),  dan  Price

Earnings  Ratio  (PER) berpengaruh

signifikan  terhadap  Earnings  Per

Share (EPS).

Pembahasan 

1. Pengaruh  Debt  to  Equity  Ratio

terhadap Earnings Per Share.

Menurut  Fahmi  (2012:128),

“Debt  to  Equity  Ratio  merupakan

ukuran  yang  dipakai  dalam

menganalisis  laporan  keuangan

untuk  memperlihatkan  besarnya

jaminan  yang  tersedia  untuk

kreditor.”  Dalam  hal  ini  Debt  to

Equity  Ratio  (DER) berpengaruh

signifikan  terhadap  Earnings  Per

Share  (EPS)  karena  perusahaan

sudah mampu untuk mengefektifkan

dalam menghasilkan keuntungan di

periode  yang  akan  datang.

Keuntungan  tersebut  tidak  hanya

digunakan  untuk  menutupi  utang

yang dimiliki  sehingga mengurangi

jumlah  keuntungan  yang

didapatkan.  Sehingga  hal  tersebut

bisa  dianggap perusahaan memiliki

kinerja  yang  cukup  bagus,  dan

mempengaruhi  keuntungan  dari

setiap  lembar saham yang diterima

oleh  investor,  karena  secara  tidak

langsung  jika  keuntungan
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perusahaan  besar,  maka  EPS  yang

dibagikan juga meningkat. 

Hasil  penelitian  ini  sesuai

dengan  hasil  penelitian  terdahulu

yang  dilakukan  oleh  I  Gede

Widhiartha  (2012).  Dari

penelitiannya  didapatkan  hasil

bahwa  secara  parsial  (individual)

variabel Debt to Equity Ratio (DER)

berpengaruh  secara  signifikan

terhadap Earnings Per Share (EPS).

Hal ini berarti DER dapat digunakan

untuk  memprediksi  perubahan

Earnings Per Share (EPS). 

2. Pengaruh  Current  Ratio  (CR)

terhadap Earnings Per Share

Menurut  Munawir  (2010:72),

“Current  ratio  yaitu  perbandingan

antara jumlah aktiva lancar  dengan

hutang  lancar.”  Ratio  ini

menunjukkan bahwa nilai kekayaan

lancar (yang segera dapat dijadikan

uang)  ada  sekian  kalinya  hutang

jangka  pendek  Current  Ratio

dihitung  dengan  membagi  aset

lancar  dengan  kewajiban  lancar.

Menurut  Fahmi  (2012:124),  “bagi

pihak manajer perusahaan memiliki

current  ratio  yang  tinggi  dianggap

baik,  bahkan  bagi  kreditur

dipandang  perusahaan  tersebut

dalam keadaan yang kuat”.

Current  Ratio berpengaruh

signifikan  terhadap  Earnings  Per

Share  (EPS) karena  CR  dapat

digunakan  untuk mendeteksi

kemampuan perusahaan membayar

utang  jangka  pendek  perusahaan

sejak  awal.  Jika  sejak  awal

perusahaan  sudah liquid maka

kecenderungan perusahaan tersebut

memiliki  laba  yang  cukup  tinggi,

sehingga  secara  tidak  langsung

akan  berdampak  pada  laba

perlembar saham yang didapat oleh

investor. 

Hasil dari penelitian ini sesuai

dengan  penelitian  yang  dilakukan

oleh   Luthfi  Manar  (2013).  Dari

penelitiannya  didapatkan  hasil

bahwa  secara  parsial  (individual)

variabel  Current  Ratio  (CR)

berpengaruh  secara  signifikan

terhadap Earnings Per Share (EPS).

Hal ini berarti CR dapat digunakan

untuk  memprediksi  perubahan

Earnings Per Share (EPS). 

3. Pengaruh  Return  On  Assets

Terhadap Earnings Per Share.

Menurut  Wira  (2011:72)

“Return On Assets merupakan  rasio

yang dihitung dengan membagi laba

dengan total aset perusahaan”. Rasio

ini  digunakan  untuk  mengukur

tingkat  profitabilitas  suatu

perusahaan.  ROA  menunjukkan

seberapa  efisien  perusahaan

menggunakan  asetnya  untuk

mendapatkan  laba.  Untuk

menghasikan  ROA  yang  tinggi,
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perusahaan  dituntut  untuk

mengalokasikan  investasinya  pada

aset  yang  lebih  menguntungkan.

Return  On  Assets berpengaruh

signifikan  terhadap  Earnings  Per

Share  (EPS)  karena semakin tinggi

nilai  Return  On  Assets suatu

perusahaan  menunjukkan

kemampuan  perusahaan  tersebut

dalam  menghasilkan  laba  yang

berasal  dari  pendayagunaan  aset

tetap  yang  dimiliki  sudah  baik.

Ketika  perusahaan  memiliki  laba

yang  baik  maka  secara  tidak

langsung  akan  berdampak  pada

meningkatnya jumlah  Earnings Per

Share yang diterima oleh investor. 

Hasil dari penelitian ini sesuai

dengan  penelitian  yang  dilakukan

oleh I Gede  Widiartha (2012) yang

menyatakan  bahwa  Return  On

Assetst  berpengaruh  terhadap

Earnings Per  Share  (EPS).  Hal ini

berarti  Return  On  Assetst dapat

digunakan  untuk  memprediksi

perubahan  Earnings  Per  Share

(EPS).

4. Pengaruh  Total  Assets  Turnover

terhadap Earnings Per Share

Total  Assets  Turnover tidak

memberikan  pengaruh  terhadap

Earnings  Per  Share hal  ini  terjadi

dikarenakan  bila  ditinjau  kembali

ada  kecenderungan  perusahaan

kurang efektif  dalam menggunakan

keseluruhan  aktiva  untuk

menciptakan  penjualan  dan

mendapatkan  laba.  Jika  laba  tidak

mengalami  kenaikan  maka  dapat

dipastikan Earnings Per Share tidak

akan bergerak naik.

Hasil  penelitian  ini  sesuai

dengan  hasil  penelitian  terdahulu

yang  dilakukan  oleh  Ali  Hanafiah

(2014).  Dari  penelitiannya

didapatkan  hasil  bahwa  secara

parsial  (individual)  variabel  Total

Assets  Turnover tidak  berpengaruh

secara signifikan terhadap Earnings

Per  Share  (EPS).  Hal  ini  berarti

Total  Assets  Turnover tidak  dapat

digunakan  untuk  memprediksi

perubahan  Earnings  Per  Share

(EPS). 

5. Pengaruh  Price  Earnings  Ratio

terhadap Earnings Per Share

PER  tidak  berpengaruh

terhadap harga saham karena ketika

laba  perusahaan  naik  atau

mengalami  peingkatan  hal  tersebut

tidak  diimbangi  dengan pergerakan

harga  saham  yang  ikut  naik  atau

justru  malah  turun,  tetapi  harga

saham  cenderung  stabil.  Jadi

meskipun  pada  setiap  peningkatan

atau  penurunan  laba  harga  saham

tetap tidak berubah posisi sehingga

tidak  akan  mempengaruhi  EPS

perusahaan tersebut.
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Hasil  penelitian  ini  sesuai

dengan  hasil  penelitian  terdahulu

yang  dilakukan  oleh  I  Gede

Widiartha  (2012).  Dari

penelitiannya  didapatkan  hasil

bahwa  secara  parsial  (individual)

variabel  Price Earnings Ratio tidak

berpengaruh  secara  signifikan

terhadap Earnings Per Share (EPS).

6. Pengaruh  Debt  to  Equity  Ratio,

Current  Ratio,  Return  On Assets,

Total  Assets  Turnover,  dan  Price

Earnings Ratio terhadap Earnings

Per Share 

Berdasarkan  hasil  penelitian,

menunjukkan bahwa secara simultan

Debt to Equity Ratio, Current Ratio,

Return  On  Assets,  Total  Assets

Turnover, dan Price Earnings Ratio

berpengaruh  signifikan  terhadap

Earnings Per Share (EPS). Hasil ini

dapat di  lihat  dari  hasil  uji  F yang

menunjukkan  bahwa  tingkat

signifikansi  sebesar  0,000.  Dari

hasil  uji  koefisien  determinasi  di

dapatkan hasil  0,347.  Dengan nilai

koefisien  determinasi   (Adjusted  R

Square)  yang  berarti  bahwa  harga

saham dapat dijelaskan oleh kelima

variabel independen sebesar 34,7%.

Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk

meneliti  pengaruh  Debt  to  Equity

Ratio,  Current  Ratio,  Return  On

Assets,  Total  Assets  Turnover,  dan

Price Earnings Ratio terhadap harga

saham  pada  perusahaan  sektor

barang  konsumsi  yang  terdaftar  di

Bursa Efek Indonesia periode 2013-

2015.  Dari  hasil  pengujian  didapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Debt to Equity Ratio berpengaruh

signifikan terhadap Earnings Per

Share (EPS).

2. Current  Ratio  berpengaruh

signifikan terhadap Earnings Per

Share (EPS).

3. Return  On  Assets  berpengaruh

terhadap  Earnings  Per  Share

(EPS).

4. Total  Assets  Turnover  tidak

berpengaruh  signifikan  positif

terhadap  Earnings  Per  Share

(EPS).

5. Price  Earnings  Ratio tidak

berpengaruh  signifikan  positif

terhadap  Earnings  Per  Share

(EPS).

6. Debt  to  Equity  Ratio,  Current

Ratio,  Return  On  Assets,  Total

Assets  Turnover,  dan  Price

Earnings berpengaruh signifikan

terhadap  Earnings  Per  Share

(EPS).

Nilai R Square  Earnings Per

Share  (EPS)  dapat  dijelaskan  oleh

kelima  variabel  independen  yaitu

Debt to Equity Ratio, Current Ratio,

Return  On  Assets,  Total  Assets
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Turnover,  dan  Price  Earnings

sebesar 34,7%. Hal ini menunjukkan

bahwa masih terdapat pengaruh dari

faktor  lain  yang  tidak  dimasukkan

dalam penelitian ini sebesar 65,3%.
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